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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dan pemahaman yang 

mendalam tentang kualitas hidup klien AMI post PCI di poliklinik jantung Rumah 

Sakit Advent Bandung. Pada bagian ini akan dikemukakan simpulan berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, 

serta saran bagi pengembangan keperawatan. 

 

5.1 Simpulan 

Gambaran singkat partisipan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 

Partisipan 1 mengalami peningkatan spiritualitas, penurunan kualitas fisik, 

psikologis dan sosial, namun dapat beradaptasi dan puas dengan 

perkembangan kesehatannya. 2) Partisipan 2 mengalami peningkatan 

spiritualitas, kualitas fisik, penurunan ringan psikologis dan sosial, namun 

dapat beradaptasi, bersyukur dan puas dengan perkembangan kesehatannya. 3) 

Partisipan 3 mengalami penurunan fisik yang lebih berat, peningkatan 

spiritualitas, psikologis dan hubungan sosial. 4) Partisipan 4 mengalami 

peningkatan spiritualitas, sosial dan fisik, penurunan kualitas psikologis dan 

lingkungan. 5) Partisipan 5 mengalami peningkatan kualitas fisik, spiritualita 

dan sosial, penurunan psikologis dan lingkungan. Berdasarkan tujuan 

penelitian, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  

 

5.1.1 Kualitas hidup klien AMI post PCI dalam domain kesehatan fisik 

menunjukkan perubahan dalam aktivitas sehari-hari, kemampuan kerja, 

kualitas tidur, kenyamanan dan rasa sakit. Secara umum partisipan dalam 

penelitian ini mengalami peningkatan kesehatan fisik, namun partisipan 

yang mengalami penurunan kesehatan fisik dapat beradaptasi dan 

meningkatkan kualitas hidupnya secara bertahap. 

5.1.2 Kualitas hidup klien AMI post PCI dalam domain psikologis menunjukkan 

munculnya perasaan positif, perasaan negatif, perubahan kognitif, 

peningkatan spiritualitas dan ibadah.  
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5.1.3 Kualitas hidup klien AMI post PCI dalam domain hubungan sosial 

menunjukkan peningkatan dukungan sosial, perubahan kegiatan sosial 

yaitu aktif dan tidak aktif, dan perubahan hubungan seksual yaitu 

peningkatan, penurunan dan tidak ada perubahan.  

5.1.4 Kualitas hidup klien AMI post PCI dalam domain lingkungan 

menunjukkan peningkatan beban biaya dan perubahan kenyamanan 

lingkungan yang dirasakan oleh sebagian partisipan. 

5.1.5 Semua klien dengan AMI post PCI dalam penelitian ini mampu 

menggunakan kemampuan koping yang adaptif melalui upaya konstruktif 

yang dilakukan secara psikologis, spiritual, mematuhi program 

pengobatan, berhenti merokok, melakukan aktivitas fisik seperti olahraga 

ringan, merubah pola makan dan minum, serta menghindari makanan 

berlemak dan mengurangi konsumsi kopi. Hal ini dapat meningkatkan 

kualitas hidupnya.  

5.1.6 Partisipan dalam penelitian ini merasakan pentingnya pelayanan 

keperawatan dalam bentuk peran untuk meningkatkan kualitas hidup, 

sebagian besar menyatakan sikap dan respon yang memuaskan dari 

perawat dan sebagian kecil menyatakan sikap dan respon yang kurang 

memuaskan, serta mengharapkan pelayanan keperawatan tetap 

dipertahankan, dan ditingkatkan.  

 

5.2 Saran  

5.2.1 Pelayanan Keperawatan 

Perawat hendaknya meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, perilaku dan 

komitmen profesi agar dapat memberikan asuhan keperawatan yang 

holistik kepada klien AMI post PCI. Dengan komitmen dan kemampuan 

yang memadai, perawat diharapkan dapat memberikan asuhan 

keperawatan yang tepat, edukasi dan informasi yang jelas, serta pemberian 

discharge planning yang baik. Perawat perlu melibatkan keluarga dan 

sistem pendukung dalam membantu klien AMI post PCI menjalankan pola 
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hidup sehat dan mengikuti program terapi sehingga pemulihan dan 

kualitas hidup klien dapat meningkat. 

 

Bagi institusi keperawatan, hendaknya melakukan evaluasi dan 

pemantauan berkala terhadap pelaksanaan proses asuhan keperawatan, 

perlunya peningkatan kompetensi perawat maupun sarana terkait. Program 

inservice education perlu dirancang sesuai dengan kebutuhan unit 

perawatan sehingga mengakomodasi kebutuhan tiap-tiap unit. Perlu 

dipertimbangkan adanya program rehabilitasi jantung sehingga dapat 

memaksimalkan pemulihan klien AMI post PCI dan meningkatkan 

kualitas hidupnya. 

 

5.2.2 Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini memberi masukan bagi pendidikan keperawatan bahwa 

perawat perlu dipersiapkan agar dapat memberikan asuhan keperawatan 

secara holistik, bukan hanya secara fisik tetapi secara psikososiospiritual. 

Untuk itu perlu peningkatan pengetahuan dan ketrampilan peserta didik 

dalam memberikan asuhan keperawatan secara psikologis dan pemberian 

edukasi bagi klien AMI post PCI, dan dapat mengembangkan kurikulum 

pendidikan berkelanjutan tentang kekhususan keperawatan kardiovaskular.  

 

5.2.3 Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya tentang 

kualitas hidup dalam domain yang lebih sempit, misalnya mengidentifikasi 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas kesehatan fisik dan 

kualitas kesehatan psikologis klien AMI post PCI. Penelitian lain yang 

dapat dilakukan adalah efektifitas pemberian edukasi terstruktur dan 

evaluasi berkala melalui telepon terhadap peningkatan pengetahuan dan 

modifikasi pola hidup sehat.  
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